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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan simpulan bahwa partisipasi memberikan dampak 

yang signifikan pada kinerja KPU di Provinsi Lampung. Sementara variabel lainnya, seperti 

kejelasan tujuan anggaran dan evaluasi anggaran tidak memberikan pengaruh pada kinerja. 

Hasil pengujian untuk hipotesis pertama ini mengindikasikan bahwa partisipasi pembuatan 

anggaran pada komisi pemilihan umum di daerah Lampung dapat memberikan peningkatkan 

kinerja anggaran. 

Sementara itu, hipotesis kedua penelitian ini yang berbunyi bahwa terdapat hubungan 

positif antara kejelasan tujuan anggaran dengan kinerja tidak dapat terdukung dengan data 

yang dikumpulkan di dalam penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis kedua tidak dapat 

menunjukkan bahwa kejelasan tujuan anggaran memiliki hubungan dengan kinerja. Demikian 

juga dengan hipotesis ketiga penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat  hubungan 

positif antara evaluasi anggaran dengan kinerja juga tidak dapat terdukung di dalam 

penelitian ini. Data yang digunakan untuk menguji hipotesis kedua tidak menunjukkan bahwa 

evaluasi anggaran memiliki hubungan dengan kinerja. 

 

5.2. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini dihadapkan pada sulitnya memperoleh responden penelitian dikarena 

jumlah pegawai Komisi Pemilihan Umum se-Provinsi Lampung yang memang sangat 

terbatas. Selain itu pula, lokasi tempat kerja responden juga menjadi penghalang bagi 

penelitian ini untuk memperoleh jumlah responden yang lebih besar. Untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya dilakukan penambahan jumlah sampel, dengan tidak hanya membatasi 
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pada unit tertentu. Hal ini dapat menambah jumlah responden penelitian dengan cukup 

signifikan. 

Saran lain yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah dengan menambahkan 

variabel lain yang terkait dengan peningkatan kinerja yang tidak hanya dari organisasi, 

namun yang lebih penting lagi adalah dari latar belakang pegawai yang bersangkutan. Latar 

belakang pendidikan, jenis pendidikan, dan lama bekerja juga dapat digunakan sebagai 

variabel independen yang mempengaruhi kinerja organisasi. 

 

 


